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Abstrak 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang penulis telah lakukan menunjukkan bahwa PT. Karya 
Makmur Agung Cemerlang (wings) belum dapat dikatakan baik atau beroperasional karena masih 

terdapat ketidaksesuaian antara bagian komputer dengan stok fisik barang di PT. KaryaMakmur Agung 

Cemerlang (wings). Ketidaksesuaian ini disebabkan oleh kesalahan yang terjadi pada saat penjualan 

barang, yaitu kesalahan pencatatan jumlah barang oleh petugas gudang..  
 

Kata kunci— FIFO, LIFO, Metode Persediaan, Penilaian Persediaan  

 

Abstract 

  This research aims to analysis methods for recoarding and assesing merchandise inventory 

in PT. KaryaMakmur Agung Cemerlang (wings). The research methodology of this study was a mix 

of descriptive and qualitative techniques. Direct interviews of operational administrators served as 
the method of data collecting. 

The study's overarching goal is to determine if PT. KaryaMakmur Agung Cemerlang (wings) is 

capable of accurately assessing and recording inventory in accordance with PSAK No. 14. We utilized 
this strategy to evaluate how well PT. Karya Makmur Agung Cemerlang (wings) PSAK No. 14's 

inventory evaluation and recording system worked. This study's findings demonstrate that PT. 

KaryaMakmur Agung Cemerlang (wings) adheres to PSAK No. 14 by documenting and analyzing items 
inventory using the perpetual method. 

 

Keywords— FIFO, LIFO, Inventory Method, Inventory Valuation 

 
 

1. PENDAHULUAN 

 
Perusahaan harus mampu menjalankan 

prosedur akuntansi secara akurat sehingga 

dapat menyediakan data yang membantu 
kelancaran operasional bisnis. Karena 

akuntansi persediaan diatur oleh Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) dan aturan untuk 

evaluasi, pencatatan, dan pelaporannya 
ditetapkan oleh Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan (PSAK) No. 14, organisasi 

diharuskan untuk mematuhi pernyataan ini. 
Masalah akuntansi terus meningkat seiring 

dengan perkembangan teknologi, dan PSAK 

No. 14 bertujuan untuk membantu bisnis dalam 

menyelesaikan masalah ini. Pada tahun 2020, 
Sedia dkk. 

Tanpa catatan akuntansi yang akurat, 

mustahil untuk mengetahui seberapa baik 
kinerja keuangan suatu perusahaan, terlepas 

dari apakah perusahaan tersebut bergerak di 

bidang manufaktur, perdagangan, atau 

penyediaan jasa. Hal ini disebabkan oleh fakta 
bahwa laporan keuangan yang dihasilkan akan 

mengungkapkan status keuangan bisnis yang 

sebenarnya, termasuk profitabilitasnya. 
Perusahaan perdagangan cukup mirip dengan 

perusahaan jasa dalam hal proses transaksinya, 
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yang meliputi penyimpanan inventaris dan 
penghitungan biaya barang yang dikirim. 

Penjualan menyebabkan pengurangan jumlah 

produk yang dimiliki oleh perusahaan 
perdagangan, yang digunakan untuk 

menentukan biaya barang yang dijual.  

Terkadang, perusahaan tidak 
menerapkan metode pencatatan dan penilaian 

inventaris dengan benar karena berbagai alasan. 

Ini termasuk ketidaktahuan tentang metode 

terbaru, keahlian yang tidak memadai untuk 
menerapkan metode yang tepat, atau tingkat 

kenyamanan perusahaan dengan metode saat 

ini, yang membuat mereka takut bahwa beralih 
ke metode baru akan mempersulit adaptasi 

dengan sistem yang telah mereka terapkan. 

Melacak dan menilai inventaris barang 
merupakan langkah dalam proses akuntansi. 

Kehati-hatian harus dilakukan saat mencatat 

dan menilai inventaris eceran karena inventaris 

barang merupakan salah satu bagian yang 
paling likuid dalam suatu perusahaan dan 

kesalahan sering terjadi, terutama saat mencoba 

memperkirakan inventaris akhir. Kesalahan 
dalam pencatatan dan penilaian inventaris dapat 

berdampak buruk pada laporan laba rugi serta 

neraca. 

Jumlah biaya barang yang dijual (COGS) 
dipengaruhi oleh nilai inventaris awal dan akhir 

saat menentukan laba rugi. Persediaan mengacu 

pada aset yang disimpan untuk dijual dalam 
kegiatan bisnis normal, digunakan dalam 

produksi untuk penjualan tersebut, atau 

dikonsumsi saat memproduksi atau 
menyediakan layanan. Bagian 14 dari Basis 

Pengetahuan Akuntansi Sektor Publik (PSAK) 

membahas pengungkapan persediaan, 

akuntansi untuk persediaan, pengukuran 
persediaan, biaya yang dapat memengaruhi 

tingkat persediaan, dan jenis barang yang 

membentuk kategori persediaan. Bisnis akan 
dapat memecahkan berbagai kesulitan 

akuntansi yang lebih luas dengan bantuan 

PSAK No. 14, yang dirancang untuk 
mengakomodasi kemajuan yang diantisipasi 

dalam informasi dan teknologi. 

PT. Karya Makmur Agung Cemerlang 

(wings) sebagai perusahaan perdagangan, 
tentunya masih menghadapi berbagai 

permasalahan berkaitan dengan persediaan 

barang dagang. Penyebab terjadinya perbedaan 
jumlah aktual di PT. KaryaMakmur Agung 

Cemerlang (wings) adalah adanya kesalahan 

yang dilakukan oleh petugas gudang saat 

barang dijual. Akibatnya, pencatatan di bagian 
komputer dan gudang berbeda. 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah PT. Karya Makmur Agung 
Cemerlang telah mematuhi ketentuan 

“Pernyataan Akuntansi Keuangan No. 14 

(PSAK No. 14)” dengan mengacu pada sejarah 
permasalahan yang telah dibahas. “Analisis 

Penerapan Metode Pencatatan Dan 

Penilaian Persediaan Barang Dagang 

Menurut PSAK No. 14 Pada PT. Karya 

Makmur Agung Cemerlang (wings)”.  

2. METODE PENELITIAN 

 
Metodologi penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif berdasarkan 

metodologi deskriptif. Lokasi penelitian adalah 
PT. Agung Cemerlang (Wings) Karya Makmur 

Kolaka. Penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi data, yaitu menggabungkan 

informasi dari tinjauan pustaka, wawancara, 
dan observasi dengan data yang dikumpulkan 

dari sumber primer dan sekunder. Beberapa 

strategi analisis data yang digunakan adalah 
langkah-langkah menelusuri proses pencatatan 

persediaan barang, menelusuri sistem penilaian 

produk, membandingkan hasil, dan membuat 

simpulan. Perhatikan spesifikasi “PSAK No. 14 
(Pernyataan Akuntansi Keuangan No. 14)” 

dengan mengacu pada sejarah permasalahan 

yang telah dijelaskan sebelumnya. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

Di Surabaya, Indonesia, PT. 
KaryaMakmur Agung Cemerlang (wings) 

didirikan pada tahun 1984. Mendistribusikan 

inventaris produk merupakan kegiatan usaha 

PT. KaryaMakmur Agung Cemerlang yang 
berkantor pusat di JL. Poros kolaka - Pomalaa, 

Dusun III Watumbasi, Kel 19 November, RT 

III, RW III, Kec Wundulako, Kab. Kolaka. 
Mendistribusikan barang merupakan kegiatan 

perdagangan PT. Karya Makmur Agung 

Cemerlang. Sebagai bagian dari operasi 
rutinnya, PT. Karya Makmur Agung 

Cemerlang menyimpan produk yang telah 

diproduksi atau diperoleh dari pemasok dalam 

persediaan barang dagangannya dengan tujuan 
untuk menjualnya kepada klien di kemudian 

hari. Akibatnya, satu-satunya cara stok barang 

di PT. Karya Makmur Agung Cemerlang 
ditangani adalah dengan pembelian, 
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penyimpanan, dan penjualan. Tidak ada 

prosedur manajemen barang yang terlibat. 
B. Hasil Dan Pembahasan 

1. Metode Pencatatan Persediaan Barang 

Dagang Pada PT. KaryaMakmur Agung 

Cemerlang 

 Tugas-tugas berikut terlibat dalam 

pelacakan inventaris barang di PT. 

KaryaMakmur Agung Cemerlang: 
1. Akuisisi Stok Barang Dagangan; 

Membeli lebih banyak inventaris 

merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan stok. Barang-barang yang 
digunakan oleh organisasi perdagangan 

ini dibeli oleh pemasok, disimpan, dan 

dijual kembali kepada pelanggan tanpa 
perubahan fisik apa pun. Aplikasi Smart 

digunakan untuk pencatatan transaksi 

pembelian produk secara 
terkomputerisasi. Transaksi akan 

dimasukkan ke dalam komputer 

berdasarkan nomor kode dan jenis 

barang setelah bagian administrasi 
menerima faktur pembelian. 

2. Penjualan persediaan barang dagangan; 

Bagian penjualan bertugas mencatat 
penjualan. Ketika konsumen datang 

untuk memesan, bagian penjualan 

terlebih dahulu memasukkan nama 
barang yang dipesan pelanggan secara 

manual. Selanjutnya, bagian penjualan 

mengirimkan surat permintaan barang ke 

bagian administrasi, yang kemudian 
dimasukkan ke dalam sistem komputer 

dan faktur penjualan dicetak. Untuk 

mengangkut dan mendistribusikan 
barang kepada klien, bagian administrasi 

mencetak surat faktur penjualan, yang 

kemudian dikirim ke bagian gudang 

sebagai verifikasi faktur penjualan. Ada 
dua metode pembayaran yang tersedia di 

PT. KaryaMakmur Agung Cemerlang: 

kredit dan tunai. Pembayaran tunai 
dilakukan dengan cara mentransfer dana 

ke bank. 

3. Biaya Angkutan; Apabila terjadi biaya 
angkut yang berkaitan dengan transaksi 

jual beli barang, maka biaya angkut 

tersebut akan langsung dibebankan pada 

harga pokok barang yang dibeli untuk 
pembelian, dan akan langsung 

dibebankan pada biaya angkut untuk 

transaksi penjualan. Untuk 
meminimalisir biaya angkut, PT. 

KaryaMakmur Agung Cemerlang 

menggunakan kapal laut yang melewati 
pelabuhan Kolaka. Perusahaan 

bertanggung jawab penuh atas 

pengiriman barang dari gudang penjual 

ke gudang pembeli. 
2. Metode Penilaian Persediaan Barang 

Dagang 

 Dalam melakukan pencatatan 
inventaris, PT. KaryaMakmur Agung 

Cemerlang menggunakan metode penilaian 

FIFO atau MPKP. Metode ini didasarkan pada 

asumsi bahwa proses pergudangan dimulai dari 
produk yang terjual terlebih dahulu, dan 

berakhir pada produk yang disimpan di gudang. 

Inventaris perusahaan sangat beragam, dengan 
barang bekas dan barang dagangan menjadi 

yang pertama masuk. Hal ini memungkinkan 

penyimpanan barang lama dan pemasarannya, 
yang pada gilirannya menghasilkan margin laba 

kotor yang lebih tinggi. 

 

Tabel 1 Penjualan Selama Bulan November 
 

Tgl Kuantitas Harga Jumlah 

05 300 214.000 Rp. 64.200.000 

12 300 214.000 Rp. 64.200.000 

19 350 214.000 Rp. 74.900.000 

22 255 214.000 Rp. 54.570.000 

26 380 214.000 Rp. 81.320.000 

30 215 214.000 Rp. 46.010.000 

     Sumber: data diolah penulis 

Penjualan PT. KaryaMakmur Agung 

Cemerlang pada tanggal 1 November sebanyak 

800 Dos, yang diperkirakan dari 300 Dos pada 
tanggal 5 November termasuk persediaan awal, 

lalu 300 Dos dari transaksi pada 12 November. 

Selain itu, hingga tanggal 28 November, PT. 
KaryaMakmur Agung Cemerlang telah 

melakukan transaksi sebanyak 650 Dos, yang 

dihitung dari 350 Dos pada tanggal 19 
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November dan 255 Dos pada tanggal 22 
November. Selanjutnya, 380 Dos pada tanggal 

26 November dan 215 Dos pada tanggal 30 

November. Berdasarkan metode FIFO, harga 
pokok penjualan (HPP) untuk transaksi tersebut 

akan ditentukan pada bulan November sebagai 

berikut: 
Gambar 1 Perhitungan HPP PT Karya Makmur 

Agung Cemerlang 

Sumber: data diolah penulis 

1. Hasil Analisis Kesesuaian Pencatatan 

Dan Penilaian PT. KaryaMakmur Agung 

Cemerlang 

Berikut ini dapat diperbandingkan 

berdasarkan hasil pemeriksaan atas prosedur 
pendokumentasian dan penilaian persediaan 

barang sesuai dengan PSAK No. 14 

Gambar 2 Perbandingan Hasil Pemeriksaan 
Persediaan Barang dagang 

berdasarkan PSAK No. 14 dan PT 

Karya Makmur Agung Cemerlang 
(PT KMAC) 

Sumber: Data diolah penulis 

 

4. KESIMPULAN 

 

1. Berdasarkan hasil penelitian, sistem 
perekaman PT. KaryaMakmur Agung 

Cemerlang belum efektif karena sering 

terjadi ketidaksesuaian antara jumlah stok 

barang aktual dengan catatan komputer, 
terjadi kesalahan pada saat proses penjualan, 

dan petugas gudang mencatat jumlah barang 

secara tidak benar. 
2. Kecerobohan karyawan atau human error 

menjadi akar penyebab terjadinya kesalahan 

pencatatan. Kecerobohan karyawan karena 
sering terjadi kesalahan pengiriman barang 

ke toko setelah dipesan oleh pihak gudang 

yang ceroboh dalam mencatat dan 

memindai nomor stok barang. 

5. SARAN 

 
Diharapkan PT. KaryaMakmur Agung 

Cemerlang akan menangani inventarisnya 

dengan lebih hati-hati. Kesalahan seperti 
perbedaan jumlah fisik yang disebabkan oleh 

pencatatan kuantitas inventaris yang tidak 

akurat akan memengaruhi catatan akuntansi 

bisnis dan menimbulkan kerugian bagi bisnis. 
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